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Penelitian tentang AKandungan KIlorof il
Sebagai Paegembangan Praktikurki s i1 ol o g ahuditetksaralken di t e |
Laboratorium biologi unit botani UIN ARaniry daritanggal 7 September sampai
tanggal27 September 2017. juan dari penelitian ini adalalntuk mengetahui
jumlah kadar klorofil dan perbandingan jumlah kadar klorofdada daun,
batang/angkai tanaman angkung daraflpomea reptans Poir.), bayam hijau
(Amararthus tricolor L.), sawi hijau (Brassca juncea L.), danselada [actuca
sativaL.), serta pemanfaatan hasil penelitian sebagai pengembangan praktikum
fisiologi tumbuhan Metode yangdigunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (Bé«K)
kelompok dan masingmasing kelompok terdiri dari 4 jenis tanaman dengan 6
ulangan pada masiagasing tanamarParameter yang diukur dalam petah

ini adalah kandungan Kklorofil a, klorofil b, dan klorofil total pada daun,
batang/tangkatanaman &ngkung daraflpomea reptans Poir.), bayam hijau
(Amararnthus tricolor L.), sawi hijau (Brassca juncea L.), danselada [actuca
sativa L.)pada usia 2bari setelah tanamData hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan rumus menghitung kadar klorofil menurut Arnon dan dianalisis
menggunakan Analisis Varians (ANAVA). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jumlah ratarata kandungan klorofil totadaun tertinggi terdapat pada
bayam hijau(Amaranthus tricolor L.), yaitu 10,661 mg/l. Sedangkgnmlah rata

rata kandungan klorofil totddatang tertinggi terdapat padarigkung darat, yaitu
(Ipomea reptansPoir.) 3,774 mgl/l.

Kata Kunci: Klorofil, Tanamarsayuran, Daun, Batang/Tangkéangkung [arat
(Ipomea reptans Poir.), Bayam Hjau (Amaranthus tricolor L.),
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matakuliah Fisiologi Tumbuhamerupakan salah satu mata kuliah wajib yang
harus diikuti oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Pendidikan Biologi
UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada semestgganijil) dengan bobot kredit 4 (1) SKS,

3 SKS teori dan 1 SKS untuk kegiatan praktikum.

Fisiologi Tumbuhan merupakan salah satu cabang biologi yang mempelajari
tentang proseproses yang terjadi di dalam tumbuhan dan tanggapan terhadap
pengaruh lingkungan sekitarnya yang menyebabkan tumbuhan tersebut dapat hidup
Pengukuran kadar klorofil deag spektrofotometer merupakan salah satu materi
dalam praktikum Fisiologi Tumbuhah.

Klorofil adalah pigmen yang berperan pentingdalam proses fotosintesis.
Klorofil merupakan za hijau daun yang terdapat pada semua tumbuhan hijau
yang berfotosintesis. Klorofil paling banyak berdistribusi dan paling penting dan
merupakan dasar dari proses kehidupan tumbuhan dengan mengubah energi

cahaya menjadi energi kimia. Dari cahaya tersebut karbohidrat dan komponen

! Lina RahmawatiPenuntun Praktikum Fisiologi TumbuhdBanda Aceh: Press, 2007), h. 10.



organik lainnya dihasilkan dari karbondioksida dan air, bersama dengan molekul
oksigen?

Selsel mesofil yang terdapat di daun banyak mengandung kloroplas. Di dalam
kloroplas terdapat klorofil (zat hijau daun). Di dalam kloroplas tidak hanya terdapat
klorofil yang menjadi zat penyebab warna hijau daun. Tadamlalam kloroplas
terdapat juga pigmepigmen warna yang lain yaitu carotenoids, phycocyanin,
phycoerythrin, dan fucoxanthin. Masingasing pigmen tersebut memiliki warna
yang berbed&#eda dan di setiap daun mempunyai satu jenis kloroplas yang dominan.

Daun mengandung klorofil, karena itulah daun berwarna hijau. Sebagian besar
klorofil terdapat di daun, namun pada bagmgian tanaman lain seperti akar,
batang, buah, biji, dan bunga juga terdapat klorofil dengan jumlah terbatas. Distribusi
klorofil pada daun berbedaeda. Klorofil di pangkal daun akan berbeda dengan
klorofil di bagian ujung, tengah, dan tepi daun. Perbedaan jumlah klorofil ini akan
menunjukkan perbedaan warna daun. Semakin hijau warna daun maka semakin tinggi
kandungan klorofilny&.

Daun batang/tangkamerupakanorgan yang terdapat pada suatu tumbuhan.
Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang amat penting yang berfungsi
mendukung bagiabagian tumbuhan yang ada di atas tanah, yaitu daun, bunga, dan

buah.Sedangkan daun merupakan suzdgian tumbuhan yang terdapat pada batang

2 Salisbury FB and CW Ross Fisiologi Tumbuhandilid 2, (Bandung: ITB Press, 1995), h.
131.

® Dewi RosantiMorfologi Tumbuhan(Jakarta: Erlangga, 2013), h. 2



yang berfungsi sebagai pengambilanzatt makananrésorbs) terutama berupa gas,
penguapan air, pernafasan, serta bagian utama yang berfungsi sebagai tempat

terjadinya fotosintesis.
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Ar t i rDgmaDialali yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumfwimbuhan Maka Kami keluarkan
dari tumbuhtumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai
tangkai yang menjulai, dan kefskebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tandanda (kekuasaan Allah) bagrang-orang yang
beriman.(Al-An6am: 99)

Berdasarkan ayat di atas bahwa Allah telah menumbuhkan tutumiiuhan
dengan air hujan tersebut pepohonan, seperti zaitun, kurma, anggur, dan semua jenis
pepohonan lainnya, juga bulahan dan sayuran. Prosestyp@buhan dengan air,
kemudian tumbuh dan bdmiahnya pohon tersebut mengandung tdaadda yang
jelas bagi orangrang yang mau berfikir dan merenung supaya dia befiman.

Penafsiran di atas telah menjelaskan bahwa dengan air hujan yang turun dari

langit dapat menumbuhkan segala macam turtbatbuhan, dimana dalam tumbuh

* GembongMorfologi Tumbuhan(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2009), h. 7

®> Aidh Al-Qarnij Tafsir Muyassar(JakartaQisthi press, 2008j. 423.



tumbuhan tersebut terdapat suatu zat hijau (klorofil) yang mampu menangkap cahaya
matahari sehingga mampu mengubah air dan @@njadi karbohidratsehingga
tanamartanaman tersebudapatdiambil nikmatnya serta dapat dimanfaatkan oleh
makhluk hidup lainnya. Diantarangalalahtanamarkangkung dara (Ipomea reptans

Poir.), bayam hijau(Amaranthus tricolor L.) sawi hijau (Brassca juncea L.), dan

selada [actucasatival.).

Tanamankangkung dara (Ipomea reptans Poir.), bayam hijau(Amaranthus
tricolor L.) sawi hijau(Brassca juncea L.), danselada Lactucasatival.) merupakan
jenis sayuran yang dgemali oleh semua bBpisan masyarakat, karena rasanya yang
gurih dan memiliki kandungan giziayng tinggi untuk dijadikan makanakeempat
tanaman sayuran tersebetmasuk kelompok naman sayuran semusm, berumur
pendek sekitar 30-40 hari dan tidak memedukan area yang luas untuk
membudidayakannya. Hal ini memungkinkan untuk dibudidayakan pada daeah
perkotaan yang umurmya mempunyai |ahan pekarangan terbatas ®

Kandungan klorofil di dalam sayuran daun merupakan sdah satu kriteria
penting untuk menentukan kandungan zat gizi sayuran daun. Klordfil diketahui
berperan sebagai antioksidan bagi tubuh. Oleh karena itu, kini klorofil diekstrak
dan dikonsumsi sdévagai suplemen makanan. Berdasarkanpenelitian Iriyani dan
Nugrahanimenunjukkan blawa hasil pengukuran kadar klorofil sayuran bayam yang

berasal daridaerahBangkingan memiliki kandungan Kklorofilapg paling tinggi

® Haryoto, Bertanam Kangkung Raksasadi Pekarangan, (Y ogyakarta: Kanisius 2009), h. 10.



dibandingkan tanaman sayureangkungdan sawi Kandungan klorofil bayargaitu
sebesar 3,046 mg/g yang berbeda nyata dengan kandungan klorofil danglnng

sebesar 2,356 mgttansayurarsawiyang berkisal,163 mg/d

Dari penelitian Setiari dan Nurchaati juga menjelaskan bahwa
kandungan klorofil tanaman bayahabih tinggi daripada kandungan klorofil
daun kangkung.Pada penelitian ini, kandungan klorofil total sayuran bayam adalah

23,022 mg/g, sedangkan kandungan klorofil total agairan kangkung 16,7687.

Penelitian Kurniawan, lzzati, dan Nurchayati, menunjukkan bahwa sayuran
kangkung memiliki kadar klorofil tertinggi diantara 10 jenis tanaman air yang
diteliti. Dengan demikian, kangkung dinyatskan memiliki potensi ekonomi
sebagal alterndif sumker suplemenmakanan?

Pengukuran kadar klorofii pada tanaman menggunakan metode
spektrofotemetri dengan bantuan alat spektrofotom8pektrofotometri merupakan
sdah satumetodeanalisis instumenal yang menggunakan dasarinteraks energi dan
materi. Absorbsi radiasi oleh suatu sampel dikur pada berbegai panjang

gelombang dan diadirkan oleh suatu perekam untuk menghasilkan sgktrum

" Dwi Iriyani dan Angesti NugrahanifKandungan Klorofil, Karetonoid, dan Vitamin C
Beberapa Jenis Sayuran Daun pada PertanianBani Kot a SurmabMairyatika,,Sain,
dan TeknologiVol. 15, No. 2, September 2014, h. 87.

8Setia i dan Nur c h aymlangan KlérdE padaBéberapa Sayurak Hijaebsigai
Alternatif Bahan Dasafood supplement ,Jurnal BIOMA,Vo. 11, Na 1, Juni 2009, h. 7.

Kurni awan, lzzati, dkk, AKandungan Klorofil, k
Spesi es Tumb dlrmalBuledik Anatdmi dardFisiologi/ol. XVIII, No. 1, 2010, h. 35.



tertentu yang khas untuk komponen yang berbeda. Panjang gelombang yang dipakai

adalah panjang gelombang maksimum yang mempkerikan absorbansi maksimum.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dosen pengasuh mata kuliah Fisiologi
Tumbuhan, maka diperoleh hasil bahwa, pada bab Pengukuran Kadar Klorofil dengan
Spektrofotometeperlu dikembangkan karenalaena ini pada saat praktikum hanya
menggunakasatu jenis tumbuhan saja dengkun yang berwarna hijau muda, hijau
tua, dan hijau kekuningan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan dengan mengukur
kadar klorofil bukarhanya pada satu jenis tumbuhan dan eegan saja yaitu daun,
tetapi pengukuran klorofil juga dapat dilakukan paoagiandaun, batang/tangkai
tumbuhan yang berbeda jenis sehingga dapat dibandingkan hadieyagan
demikianakan diperoleh hasil penelitian yang bervariasi dan bermanfaat tagi il
pengetahuan para mahasisia.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Laboratorium Prodi Pendidikan Biologi
UIN Ar-Raniry dan hasil wawancara dengan mahasiswa angkatan 2012 dan 2013
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Pendidikan Biologi UINRaniry Banda Aeh,
pada saat kegiatan praktikum Fisiologi Tumbuhan Babgukuran Kadar Klorofil
dengan Spektrofotometer berjaldengan lancamkan tetapi ada sedikit kekurangan
terhadap sampel yang diukur, yaitu hanya dilakukan pengukuran klorofil pada salah
satu orga tumbuhan saja yta bagian daun. Sedangkan berdasarkan teori yang

didapatkan, klorofil tidak hanya terdapat pada bagian daun saja, tetapi pada bagian

% \wawancara dengan Lina rahmaw&ipsenPengasutMataKuliah Fisiologi Tumbuhan pada
tanggal 10 Januari 2017 di Banda Aceh



batang tumbuhan juga mengandung klorofil meskipun dalam jumlah yang minimum.
Padalal praktikum ini bisadikembangkan dengan melakukan pengukuran Klorofil
pada bagian batang juga sehingizgwatmenambah wawasanahasiswadalam fal
bereksperiment

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan juduliiKandungan Klorofil pada Beberapa Jenis @naman Sayuran

sebagai Pengembangan Praktikum Fisiologi T

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapakatkadar klorofilpadadaun, batang/tangké&namarkangkung darat
(Ipomea reptans Poir.), bayam hijau (Amararnthus tricolor L.), sawi hijau
(Brassca juncea L.), danselada Lactucasatival.)?

2. Bagaimanakah perbandingan dari pengukukadar klorofil pada daun,
batang/tangkaianamarkangkung daraflpomea reptansPoir.), bayam hijau
(Amaranthus tricolor L.), sawi hijau(Brassca juncea L.), danselada Lactuca
sativalL.)?

3. Bagaimana pemanfaatan hasil penelitian sebagai pengembangan praktikum

fisiologi tumbuhaf?

! Wawancaralengan Mahasiswa Biologingkatan 2012 dan 20181 Januari 2107 di Banda
Aceh.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui jumlakadar klorofil padadaun, batang/taykai tanaman
kangkung daraflpomea reptans Poir.), bayam hijau(Amaranthus tricolor
L.), sawi hijau(Brassca juncea L.), danselada Lactucasatival.).
2. Untuk mengetahuperbandingan dari pengukur&adar klorofil padadaun,
batang/tangkatanamankangkung darat(lpomea reptans Poir.), bayam
hijau (Amaranthus tricolor L.), sawi hijau (Brassca juncea L.), selada
(Lactucasativa L.)
3. Untuk mengetahui pemanfaatan hasil penelitian sebagai pengembangan
praktikumfisiologi tumbuhan
D. Manfaat Penelitian
1. Teoiitis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rujukan ataupun referensi
bagi mahasiswa dan peneliti lain dalgmengukuran kadar klorofil paddaun,
batang/tangkapada beberapa jenis tanaman sayuran seg@argikung daraflpomea
reptans Poir.), bayam hijau(Amaranthus tricolor L.), sawi hijau (Brassca juncea
L.), selada Lactucasatival.).
2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikegbagapenunjang praktikum
fisiologi tumbuhan yang disundalam bentukmodul praktikum bagi mahesva

sebagai sumber informasi ilmiaterhadappengukuran kadar klorofil paddaun,



batang/tangkapada beberapa jenis tanaman saywsebragai referensi mata kuliah

fisiologi tumbuhan.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekelirusa sgemudahkan pembaca
dalam memahami istilaistilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka
penulis akan terlebih dahulu menjelaskan istikdtah tersebut, yaitu:
1. Pengukuran(measuremeint adalah kegiatan membandingkansuatu hal
dengan satuan ukuran tertentu sehingga sifatnya menjadi kuantitatif*
Pengukuran yang dimaksudalam penelitianadalah pengukurarkadar
klorofil padadaun, batang/tangk&namarkangkungdarat (lpomea reptans
Poir.), bayam hijau/Amaranthus tricolor L.), sawi hijau(Brassica juncea L.),
danselada Lactucasatival.) dengan menggunakan alat spektrofotometer.
2. Klorofil merupakan za hijau daun yang terdapat pada semua tumbuhan
hijau yang berfotosintesis.*® Klorofil yang dimaksuddalam penelitiaradalah
klorofil yang terdapt padadaun, batang/tangkdanamankangkungdarat
(Ipomea reptans Poir.), bayam hijau (Amaranthus tricolor L.), sawi hijau
(Brassca juncea L.), danselada [actucasatival.).

3. Tanamankangkungdarat (Ipomea reptansPoir.), bayam hijau(Amararnthus

tricolor L.), sawi hijau (Brassca juncea L.), danselada [actucasatival.)

12 Suharsimi ArikuntoPasardasar Ealuasi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 8.

13 Salisbury FB and CW Ross Fisiologi Tumbuhandilid 2, (Bandung: ITB Press, 1995), h.
131.



kelompok Bnaman sayuran semusm, berumur pendek sekitar 3-40 hari.
Bagiantanamaryangdimaksuddalam penelitiamdalahdaun, batang/tangkai
tanaman sayuran.dgianyang daun yangdimaksudadalahdaunkangkung
darat daun tayam hijaydaunsawi hijay dan daurselada Sedangkan bagian
batang/tangkayangdimaksudadalah batangangkungdarat batang hyam
hijau, tangkaisawi hijau, dan tangkaelada

. Pengembangan adalah suatu usafi@ak meningkatkan kemampuan teknis,
teoritis, konseptual serta morél.Pengembangan yang dimaksuddlam
penelitianadalah pengembangan dalam praktikum fisiologi tumbuhan yang
bertujuansebagai penunjang praktikum fisiologi tumbuhan yang disajikan
dalam beatuk modul praktikumbagi mahasiswa sebagai sumber infoimas
ilmiah.

. Fisiologi Tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus
diikuti oleh mahasisw&TK Pendidikan Biologi UIN AfRaniry Banda Aceh
pada semester V (ganijil) dengaabot kredit 41) SKS. Tujuan pemberian
mata kuliah ini adalah agar mahasiswa mengerti prmSisip fisiologis
tumbuhan dan hubungannya dengan disiplin ilmu lainnya agar memiliki

wawasan biologi secara utuh

4 Andrew E. SikulaManajemen Sumber Daya Manusi@Bandung: Biangga, 2011), h. 145.
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BAB Il
LANDASAN TEORETIS
A. Klorofil
1. Definisi Klorofil

Istilah klorofil berasal dari bahasa Yunani yaitu chloros artinya hjau dan
phyllos artinya daun. Istilah ini diperkendkan padaahun 1818, dan pgmen tersebut
diekstrak dai tananan dengan menggunakan péarut organk. Klorofil adalah pgmen
pembei warna hijau paa tumbuhan, bga danbakteri fotosintetik. Pigmen ini
berperan ddam proses fotosintesis tumbuhan dergan menyerap dan mengubah
erergi cahaya menjadi energi kimia. Klorofil mempunyai rartai fitil (C,,H;40) yang
akanberubahmenjadi fitol (C,H;gOH) jikaterkenaair dergankatalisator klorofilase.

Fitol acdah dkohol gimer jenuhyangmempurnyai daya dinitas yang kuat terhadap
02 ddam proses rediksi klorofil.*

Klorofil termasuksalah satu pigmen yang terdapat dalam tubuh tumbuhan
dengan jumlahpaling banyak berdistribusi untuk proses kehidupan tumbuhan

dengan mengubah energi cahaya menjadi energi kimia. Dalam proses fotosintesis,

pigmen dan molekul lainya mengambil energi dari sinar matahari untuk membentuk

5 Nio Song Ai, dkk, fiKonsentrasi Klorofil Daun sebagai Imlikator Kekurmangan Air pada
Tanaman oJurnal IImiah Sans, Vol. 11 No. 2, Oktober2011, h. 167.
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ATP dan koenzim NADPH yang kemudian digikan dalam stroma untuk
membentuk karbohidrat dari karbon dioksida dan'&ir

Klorofil terdapat dalam organel yang disebut kloropkwroplas merupakan
salah satu bagian yang terdapat dalam tubuh tumbuhan. Kloroplas mempunyai
sistemsistem fotosintesiyang berfungsi dalam pemanfaatan energi radiasi sinar
matahari. Organel tersebut hanya terdapat pada tumbuhan dan alga. Kloroplas
mempunyai sebuah sistem internal berupa membran yang disebut tilakoid, yaitu
sebuah kromosom sirkuler (berbentuk seperti ocdan ribosortibosomnya
sendiri. Tilakoid vesikuler yang berbentuk pipih itu mengandung pigmen klorofil,
enzim, dan molekumolekul lain yang dibutuhkan wit menangkap energi cahaya
danmengubahnya menjadi energy kimia. Pengikatan karbon terjadiaihdsatoma,
yaitu ruang antara tilakoid dan membran datam.

Setiap makhluk hidup memerlukan makanan agar tetap bertahan hidup.
Tumbuhan memperoleh makanan dengan cara menyusun makanannya sendiri yang
disebut fotosintesis. Fotosintesis yaitu pembentukanmakianan atau energi yaitu
glukosa dengan mengggunakan zat hara, karbon dioksida, dan air dengan bantuan

energi cahaya matahari. Proses fotosintesis ini dapat berlangsung karena adanya

'® Cecie Starr, dkk Biologi Kesatuan dan Keragaman Makhluk Hidu@akarta Selatan:
Salemba Teknika, 2009), h. 75.

" william Stansfield Biologi Molekuler dan Se(JakartaErlangga, 2006), h. 4.
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pigmen yang disebut klorofil. Klorofil akan menangkap dan menyerajyaah
matahari yang akan digunakan sebagai energi untuk fotosititesis.

Proses fotosintesis membutuhkan klorofil, maka klorofil umumnya disintesis
pada daun untuk menangkap cahaya matahari yang jumlahnya berbeda pada tiap
spesies tergantung dari faktor lingkungan dan genetiknya. Faktor utama pembentuk
klorofil adalah nitrogen (N). Unsur N merupakan unsur hara makro. Unsur ini
diperlukan oleh tanaman dalam jumlah banyak. Unsur N diperlukan oleh tanaman,
salah satunya sebagai penyusun klorofil. Tanaman yang kekurangan unsur N akan
menunjukkan gejala antara lain klorosis padadaun.*®

Kekurangan air mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman, yang
meliputi proses fisiologi, biokimia, anatomi dan morfologi. Salah satu respons
fisiologis tanaman terhadap kekurangain adalah penurunan konsentrasi klorofil
daun yang dapat disebabkan oleh pembentukan klorofil dihambat, penurunan enzim
rubisco, dan terhambatnya penyerapan unsur hara, terutama nitrogen dan magnesium
yang berperan penting dalam sintesis klorofil. Kandundlorofil daun dapat
dipakai sebagai indikator yang terpercaya untuk mengevaluasi ketidakseimbangan

metabolisme antara fotosintesis dan hasil produksi pada saat kekurangan air.

Temperatur 30-40°C merupakan suatu kondisi yang baik untuk pembentukkan

18 ZulianaRahmawati50 Reaksi Biologi Percobaan Iimiah untuk Penelitian dan Pengetahuan
(Jakarta Timur: Nectar, 2012), h. 19.

9 Dwidjoseputro, D, PengantarFisiologi Tumbuhan (Jakarta:PT Gramedia, 1980, h. 45.
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Klorofil pada kebanyakkan tanaman, akan tetapi yang paling baik ialah pada

temperatur antara 26-30°C.%°

Klorofil sangat berfungsi untuk tanaman, jika tanaman kekurangan klorofil
maka daun-daun akan berguguan. Misalnya, tanaman atau pohon tersebut akan
mengalami kehilangan daun atau gugurpada musimnya. Sebelum daun-daun gugur
banyak za-za nutrisi dialirkan kejaringan penyimpanan dalam betang untuk
didaur ulang kembali membentuk daun pada musim semi berikutnya. Pada
musim gugurdaun akan berhenti membuat klorofil yang baru sehinggadaun akan
kehilangan warna hijaunya dan gugu. Warna pada musim daun gugur adalah
kombinasi dari pigmen yang baru dibuat selama musim gugur dan pigmen yang
sebelumnya telah ada pada daun, akan tetapi diikuti oleh klorofil yang berwarna
hijau gelap sehinggawarna yang dihasilkan daun gugurberwarna coklat.

Dalam tubuh tumbuhan sekurakgrangnya terdapat 5 jenis klorofil yang
berstruktur sama, tetapi menunjukkan bermaozacam sifat sesuai dengan rantai
samping alifatik yang tekat pada inti porfirin. Klorofil A merupakan salah satu
bentuk klorofil yang terdapat pada semua tumbuhan autotrof. Klorofii B pada
ganggang hijau clorophyta dan tumbuhan darat. Kloroifl C terdapat pada ganggang

cokelat Pheophyta serta diatome Bacillanigia. Klorofil D terdapat pada ganggang

% Yunia danBanyp, i Konsentr as.i Kl orofil Daun sebagai
T a n a mamabdlimiah SainsVol. 11, No.1, 2011, h. -3.
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merah Rhodophyta. Akibat adanya klorofil tumbuhan dapat menyusun makanan
sendiri dengan bantuan cahaya mataHari.

Pada tanaman tingkat tinggi terdapat dua jenis klorofil yaitu klorofil a
yang berwarna hijau tua, dan klorofil b berwarna hijau muda Seluruh tumbuhan
hijau mengandung klorofil a dan klorofil b. Padatumbuhan tingkat tinggi, klorofil a
adalah pigmen terbesar dan klorofil b adalah pigmen tambahan. Lokasi keduanya
berada pada organel subsellular kecil, yaitu plastida yang berwarna hijau dan disebut
kloroplas. Pada tumbuhan tingkat tinggi perbandingan klorofil a dan klorofil b
biasanya adalah 3:1.%

Cahaya merupakan faktor penting bagi tumbuhan untuk melakukan fotosintesis.
Tanpa adanya cahaya, tumbuhan tidakngkin bisa melakukan fotosintesis. Setiap
tumbuhan memerlukan panjang gelombang cahaya bebdeelda dalam
penggunaannya pada proses fotosintesis. Ada tumbuhan yang hanya memerlukan
panjang gelombang 400nm, namun ada juga yang memerlukan hingga 700nm.
Cahaya matahari akan masuk ke dalam dan dan mengenai lempeng tilakoid di dalam

grana. Grana sendiri terdapat di dalam sebuah orgaheyang disebut klorofil.

2 Setiari, Nintya dan Yulita, dkk, fiEksploras KandungarKlorofil padaBeberapa Sguran
Hijau padaAlternatif Bahan Dasar Food Suplenento Jurnal BIOMA, Vol. 11 No. 1, 2009 h. 6-
10.

%2 Raden, Ince, Bambang, dkk, fiKarakteristik Daun Jarak Pagar (Jatropa curcas L.) dan
Hubunganga denganFotosintes s Jairnal Buletin Agronomi, Vol. 36, No. 2, 20@, h. 168.
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Selain cahaya, proses fotosintesis juga memerlukan karbondioksida dan air sebagai
bahan bakuny&’

Fotosintesis hanya dapat berlangsung jika ada kloroél. ik dapat dilihat
pada spectrum adsorpsi. Bentuk ldpgm adsorpsi klorofil tidak banyak berbeda
dengan spectrum adsorpsi fotosintesis. Cahaya merah dan biru merupakan dua jenis
cahaya yang ektif dalam fotosintesis. Untuk memperoleh spectrum absorpsi,
pertamatama pigmen klorofil diekstraksi, kemudian dengan spektrofotometer
ditentukan nilai absorbannya pada panjang gelombang teffentu.

2. AyatAl-Qur 6an yang Berhubungan dengan KIl orc

Fotosinesis dengan zat hijau daun atau Chlorophyll merainkan peran yang
sangat pentingebagai pintu gerbang utama untuk mengubah pancaran radiasi energi
elektromagnetik dari mathari merjadi energi kimia yang digmpan di daun, untuk
selanjutnya energi itu dengan mergikuti rantai teraga dipergunakan oleh €mua
makHuk yang ada dimuka bumi dalam kerbagai bentuk ubahannya, sebagaimana
telah dijelaskan dalam ADu r 6 a nYasiinu36:80Han Al- Waq iah®6:71-74 yang
mercantumkan kata fhijau @lan fiap i yang ada kaitan satu dengan lainnya.®

Ayat-ayat tersebut menyuratkan tentang tanaman hijau yang dapat menyal akan

api atau membaeaikan energi telah menujlkkan keterkaitan antaraat hijau daun atau

23 Campbell , N.Adkk, Biologi Edisi kelimalilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 120.

24 Salisbury Fisiologi Tumbuhan(Bandung: ITB, 1995), h. 142.

“Agus S.Djamil dan Jandra, fA«Wali $ah@a6al @1 it ac
dengan Tumb u h a nurtdli Apadisa PadaeltitasVop 1, Ng. 12009.hal. 1
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chlorophyll daam siklus teraga global (the global energy cycle) atau siklus
karbon (carbon cyde), yang memainkan peran sbagai bahandasardan utama
dalam mergubah teraga dari radiasi elektromagnetik menpdi wujud teraga yang
dapat dipakai ataudimarfaakanuntukkehidupan manusia.

Berikut bunyiQ.S. Yaasiin ayat 80
| eadt L1, | 8,
=y &SRR APy bhEm SEUEE 18 ¢y

Artinya: AYaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau,
maka tibatiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu"

Ayat di atagnenjelaskatentangkayu yang hijau, dimana zat hijau daun berada
dan tempat terjadinya reaksi fotosintesis yang menghasilkagefagai subtansi
terpenting dalam proses pembakaran. Zat hijau daun (klorofil) lyamperandalam
mengubah tenaga radiasi matahari menjadi tenagi kimalalui proses fotosintesis
sehingga menghasilkan energi. Bahkan, istilarQAftan, al-syajar alakhdhar
(pohon yang hijau) justru lebih tepat dari istilah klorofil (hijau daun), karenaatat
tersebut bukan hanya terdapat dalam daun saja tapi di ssagigam pohon, dahan
dan ranting yang warnanya hijau.

Hasil samping dari proses fotosintesis yang berupa oksigen d&hgat

dibutuhkan oleh makhluk hidup lainnya untuk proses respirasi. Sebaliknya, dari
hasil samping proses respirasi yang berupa karhioksida (CQ) kembali

dibutuhkan oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis. Hal ini dapat diketahui bahwa
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antara makhluk satu dan yang lainnya saling membutuhkan dan keseimbangan alam

yang diciptakan oleh Allah SWT sangat sempufha.

Kata BTN khadir yang terdapapada Q.S. Yasiin ayat 8ermakna hijau,
daun-daunan hijau, tanaman, lelopak hijau sbagaimana yang dipakai dalam Q.S.

Al-AnGam 6:99 yang berbunyi

§£Yb%&qx‘=ﬂk&@£$ aqrrzm;fds )&@EUJ{’D%‘SEES
i bl | Tt “@wabaEm HEF @ So
W ik Fordt R s & aheat S @%@}&

B} b

Ar t i rDgmaDialali yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumtwhbuhan Maka Kami keluarkan
dari tumbuhtumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami &tan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai
tangkai yang menjulai, dan keb#tebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tandanda (kekuasaan Allah) bagi oraimgang yang
beriman.(Al-And6am: 99)

Ma k na ay &ami keluagkanalaripafianya tanaman yamgnghijau...0
Perkataan mnghijau memberi maksud pigmen hijau pada struktur daun tumbuh
tumbuhan. Dalam istilah sains tumbuhan hari imi dikenali dengan nama klorofil

Taraf kehijauan dari daun yang subur dan bercabang semakin banyak Oleh

®AgusSDj amil dan Jandra, fAAnal i-waqPaah/u®61 i 7as

dengan Tumbuhan Hijau dan Api . . , h., 2.
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kerenanya klorofii memainkan peran yang sangat vital pada saa pertumbutan

taraman. %’

Kita teliti ayat berikutnya Q.S. Al-w(hjicsh 56 Ayat: 71i 74 yang berbunyi:
B l o fleatin ' 7eH Lisu | S.1 a.eqiily
&7 15 s Mol dbke | &5 thicShbr
B R ATES PH U &
S bR PH USSP R B CHHED
Artinya:
71.Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dengan
menggosoigosokkan kayu)
72. Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya
73. Kami jadikan api itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di

padangpasir
74. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang Maha Besar

Keduakelompok ayat ini di dalam Al-Quran Q.S. Yasiin 36:80 dam.S. Al-
Waq iah®2: 71-74 samasama menutukan bahwa tumbuhan berwarna hijau dapat
menyalakan bahan bakar atau teraga atau energi. Hal mana merupakan sesuatuyang
wajib kita syukuri dan puji-pujian untuk Alah SWT.?

3. Pengukuran Kadar Klorofil

Keterseliaan klorofil yang tinggi di am serta khasiat bidogis yang
dimilikinya, menjadi peluangintuk dikenbangkan sebagai ban suplemerpangan
atau pangarfungdonal. Sementa itu suplemenpangan berbasiklorofil yang

beredardi Indonega hampir semuanya meupakan prodik impor dan menili ki harga

2" Aidh Al-Qarnij Tafsir Muyassar(Jakarta: Qisthi press, 2008) 423.

“Agus S.Djamil dan Jandra, fAA#ali $ahP@s86al 11 it as

dengan Tumbuhamnhildi jau dan Api 0o
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jual yang cukup tinggi. Penelitian tentang absorpsi dantatmlismeklorofil masih
terbatas.
Hal ini berhubungandergan sifat klorofil aami yang mudah terdegadas
oleh asam, panas, cahga, danoksigen. Klorofildan turunannygang mengikat
logam menpunyai kapesitas anioksidan dan bioavailabilias yang berbeda.Cu
klorofilin sebagai salaturunan klorofil mempunyai akitvitas antioksidan yang lebih
tinggi dibandirgkan klordil alami.?®
Berdasarkanpenelitian, klorofil, ternyata tidak harya berperan sebagai
pigmen fotosintesis. Klorofilmempuryai manfaat antar&in, sebagabbatkanker
otak, paruparu, danmulut. Klorofil juga dapatdigunakan sebagaiesinfektan,
antibiotik dan food suplenen. Klorofil dapatdigunakan sebagai fooduylemen
karenamengandungutrisi yang dibutihkanuntuk tubuh manusia Adanya manfaat
klorofil yang banyak tersebut,maka diperlukan suatwsahauntuk meningkatkan
kandungan klorofil pada tanaan melalui suatu pengukuran. Pengukuran kadar
klorofil pada suatu tanaman dapat dihitung dengan menggunakan rumus Arnon,
yaitu sebagai berikuf’
1. Klorofil a = (13,7 x OD 663) (5,76 x OD 645)
2. Klorofil b= (25,8 x OD 645 (7,7 x OD 663)

3. Kilorofil total= (20,0 x OD 645) + (0,1 x OD 663)

29 Nurdin, Clara, dkk fikandungan Klorofil Berbagalenis Daun @namandan CuTurunan
Klorofil serta Karaktastik Fisiko-Kimi a n Jumal Gizi dan Pangarvol. 4, No. 1, 2009, h.124.

¥ kaSusantiif Kandungan Rérumbihanf Kadang dPanjangVigna sinens) pada
Tingkat Penyediaan Air yang B&xb a durnal Sains dan Mat/ol. 17, No. 3, 2009, h. 149.
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B. Tanaman Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir.)

Kangkung dara (Ipomea reptansPoir.) merupakan salah satu jenis sayuran
yang sangat popukr bagi rakyat Indoresia dan digemarn oleh semua Bpisan
masyarakat, karena rasanya yang gurih. Kangkung disebut juga Svamp cabbage,
Water convovulus, Water spinach. Tanaman iniberasal dari India yang kemudian
menyebar ke Malaysia, Burma, Indonesia, China Slatan Australia dan bagan negaa
Afrika®

1. Deskripsi Tanaman Kangkung Darat (I pomea reptansPoir.)

Kangkung dara (Ipomea reptans Poir.) merupakan jenis taraman Ssayuran
daun termasik kedalam famili Convdvuaceae. Susunan tubuh (marfogi) tanaman
Kangkung dara (Ipomea reptans Poir.) terdiri atas akar, batang, daun, bunga,
buah, dan biji.Adapun deskripsi tanamarakgkung daratlfomea reptandoir.)

dapat dilihat pad&ambar2.1.

Gambar2.1 StruktufTanaman Kngkung Dara (Ipomea reptans Poir)*

%1 Haryoto, Kreatif Di Seputar Rumah Brtanam Kangkung Ré&sasa Di Pelarangan
(YogyakartaKanisius 2009, h. 36.

%2 Hendro SunarjondBertanam 36 Jenis SayufJakarta: Penebar Swadaya, 2013), h. 13
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a. Akar
Tanamarkangkung daratlpomea reptansPoir) termasuk tanaman dikotil
dan beraka tunggang. &tem perakaran tunggang dban cabang-cabangnya akar
menyebar kesemuaarah, dapat menenmbustanah sampai kedalaman 60 hingga 100 cm
dan mdebar secara mendata pada radius 150 cm atau lebih. Adapun bentuk akar

tanaman &ngkung daratifomea reptan®oir) dapat dilihat pad@ambar2.2.

Gambar2.2 BentukAkar KangkungDarat (pomea reptansPoir).>

b. Batang
Batang tanaman kangkung darat lpomea reptans Poir) bekayu atau
herbasaus, dengan bentubulat berongga. Memiliki percabangan yang banyak dan
seteldh tumbuh lama batangnya akan menjalar. Permukaanbaang licin, bergetah
bening hingga putih keruh dari buku batang keluar akar. Kangkung memiliki tangkai
daun melekat pada buku-buku bateng dan di ketiak daunnya terdapat mata tunas yang

dapat tumbuh menjadi percabangan baru. Setiap ruas batang ditumbuhi akar dan

% Haryoto, Bertanam Kangkung RaksasaDi Pekarangan, (Yogyakarta: Kanisius 2009).h.
11.
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berpotensi ditumbuhi cabang baru atau bufigAdapun betuk batang tanaman

kangkung daratipomea reptan®oir) dapat dilihat pad@ambar2.3.

i
\4 ‘
Q)
4

[i73 \ ,&,
Gambar2.3 BentukBatangKangkungDarat (pomea reptansPoir).>®

c. Daun

Daun Kangkungersusun alternates yaiterdliri dari tangkai danhelai daun.
Tidak tedapat stipula, tunasdan bunga terdapat pada ketiak daun. Bentuk daunnya
panjangmenyerupai jantung hatlengan ujunguncing, Panjang daun sekitar1D
cm dengan lebar-2 cm. Rrmukaan daun sebelah atas berwarna hijau tua dan
permukaan daun bagian bawah berwarna hijau muda. Selanma fase pertumbuhanya
tanaman kangkung dapat berbunga, berbuah, dan berbiji terutama jenis kangkung
darat Adapun bentuk daun tanamaangkung daratlpomea reptandPoir) dapat

dilihat padaGambar2.4.

34 Sumiati, E, dan Diny Djuariah, Teknologi Budidaya dan Penanganan Pasaparen Jamur
Merang, Vovariella volvacea. (Bardung: Balai Penelitian Tanaman Syuran, 2007), h. 32

% Kumalaningsih, Sri, Sehat+Bahagia Menjelang dan Saat Menopaus, (Surabaya: Tiara
Aksa, 2008) h. 41.
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Gambar2.4 BentukDaunKangkungDarat (pomea reptansPoir).®
d. Bunga

Kangkung darat gampang berbunga dan berbuattuB bunga kangkung
umumnya kerbentuk fiterompetd dan daun mahkota bunga berwarna putih bersih
Bungaterdiri dari 5 seoala yang berlekatan, 5 petalayang berlekatan, 5 stanen dalam
1 lingkaran dan 1 gynoecium yang terdiri dari 2-3 bagian. Sepala berlekaan
membertuk tabung pendek, sedang petala berlekaan membentuk bangun lonceng
yang dibedakan menjadi tabung mahkotatubus dan limbus (sisi samping petala).
Karangan bunga ini tumbuh pada ketiak daun, umumnya dua tangkai bunga pada
setiap ketiak daun. Setelah mekar penuh, bunga kangkung mempunyai lebar sekitar 4
cm. Setelah terjadi pembuahan, bunga akan layu dan terberpeki#tuah.Adapun
bertuk bunga anaman &ngkung daratlfomea reptansPoir) dapat dilihat pada

Gambar2.5.

% Haryoto, Bertanam Kangkung RaksasaDi Pekarangan, (Yogyakarta: Kanisius. 2009)h. 11.
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Gambar2.5 BentukBungaKangkungDarat (pomea reptans Poir). *’
e. Buah dan Biji

Buah tanamarkangkung daratlpomea reptans Poir) berbentuk bulat
telur yang didalannya berisi tiga butir biji. Bentuk buah kangkung seperti
melekat dengan bijinya. Warna buah hitam jika sudah tua dan hijau ketika muda.
Buah kangkung kerukuran kedl sekitar 10 mm, dan umur buah kangkungtidak lama.
Bentuk biji kangkung bersegi -segi atau tegak buat. Berwarna cokelat atau kehitam-
hitaman, dan termasuk hiji berkeping dua. Pada jenis kangkung ini biji kangkung
berfungsi sebagai ala perbanyakan tanaman secara generatif. Adapun bentuk buah
dan biji tanaman &ngkung daratlpomea reptan$oir) dapat dilihapadaGambar

2.6 dan 2.7

3" Muhlisah, Fauziah dan Hening, Sayur dan Bumbu Dapur BerkhasiatObat, (Jakarta: Penebar
Swadaya, 2009) h. 32.
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Gambar2.6 BentukBuah Gambar2.7 BentukBiji Kangkung
Kangkury Darat Darat (pomea reptans Poir).*®

2. Klasifikasi Tanaman Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir)

Kangkung dara (Ipomea reptansPoir) merupalan jens taraman sayuran daun
termasik kedalam famili Convdvuaceze. Kedudulan tanaman kangkung dara
(Ipomea reptansPoir) dalam taksonomi tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut:
Klasifikasi
Kingdom : Plantea (tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta ( berpenbuluh)
Superdivisio : Spermatophyta (menghasil kan hiji)

Divisio : Magndiophyta (berburnga)

Kelas : Magndi apsida (berkeping dua/dkotil)

Sub kelas . Asteridae

Ordo : Sdandes

Familia : Convolvulaceee (suku kankung kangkungan)
Genus : Ipomea

Spesies ipomea reptansPoir.°

% Suraman, dkk, fAnalisis Keagaman GenugpomoeaBerdasarkan Karakter Mbo | o gi o,
Jurnal BiodiversitasVol. 1, No. 2, Juli 2000, h. 745.

% RanuAnggara,Pengaruh Ekstak KangkungDarat (Ipomea reptansPoir.) Terhada Efek
Sedas Pada Menct Balb/C, (Semarang: Faktas Kedokteran, 2009), h. 4.
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3. Syarat Tumbuh Tanaman Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir.)

Tanamarkangkung daratlpomea reptans Poir.) dapat dengan mudah ditanam
di semua tipe tanah, akan tanahnya subur (cukup mengandung lumpur) dan cukup
air. Kangkung daratijomea reptansPoir.) biasanya ditanam di temp@mpat yang
sedikit kering. Adapun wakttanam kangkung yang baik adalah pada musim hujan
sedangkan waktu tanam kangkung yang dibudidayakan untuk diambil bijinya
(pembibitan) adalah pada musim kemafau.

4. Manfaat TanamanKangkung Darat (Ipomea reptansPoir.)

Kangkung mengandung nutrisi yang bailpesi vitamin A, B, C,posfor, zat
besi, serat, selenium, asam amino, dan kalskKiandungan gizi dalam 100 gram
kangkung darat diantararya adalah 458,0@ram kalium dan 49,00 gram natrium.
Dimana kalium dan natrium merupalan persenyawaan garan bromida. Senyave-
senyava ini bekeaja sebagaobat tidur berdasarkarsifatnya yang menekan susinan
salf pusat. Selain mengandung mineral dan vitamin, daun kangkung juga
mengandung zat kimia seperti karoten, hentriakontan dan sitosterol. Oleh karena itu,

tanaman kangkungberkhasiat sebagaarti inflamasi, diuretik danhemostatik.**

C. Tanaman Bayam Hijau (Amaranthus tricolorL.)

Bayam merupakan tanaman sayuran yang dikenal dengmama ilmiah

Amaranthus spp. Kata "amaranth” dalam bahasa Yunani berafgverlaging"

40 Hendro SunarjondBertanam 36 Jenis Sayydakarta: Penebar Swadaya, 2013), h. 34.

“ Widjayanti VN, Obat-obatan. (Yogyakarta: Kanisius, 1988), h. 47.
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(abadi). Tanaman bayam berasal dataerah Amerikatropik. Tanaman bayam
semué dikenalsebagaitanaman hiaDalam perkembangaselanjutnya Tananan
bayam dipromosikan sebagai bahan pangan sumber protein, terutamauntuk
negara- negara berkembang. Tanamanbayam masuk kelndonesia pada abad
XIX ketika lalu lintas perdagangan oranar negeri masuk ke wilayah
Indonesia.*?
1. Deskripsi Tanaman Bayam Hjau (Amaranthus tricolorL.)
Susunan tubulfmorfologi) tanamanbayam hijau(Amaranthus tricolor L.)

terdiri atasakar, batang, daunbunga, buah, dabiji. Adapun deskripstaraman

bayam hijau (Amaranthudricolor L.) dapatdilihat padaGambar2.8.

Gambar2.8. Morfologi Bayam kau
(Amaranthustricolor L.)*
a. Akar

Sistem perakarantanamanbayam hijau(Amaranthus tricolorL.) adalah

akar tunggangdengancabangcabangakar yang bentuknya bulat panjang menyebar

“Yusri fefiani dan Arman D, f Ap ldanPeduksiDBae mupukan
Varietas BayamAmaranthuss p .Jyrdal Agrium,Vol. 18, No. 3, April 2014, h. 202.

43 Aprilia Fadjar, Yuk Makan Bayamm(Jakarta: GrarrediaPustaka Utama,2007), h. 6 .
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kesemua arah dan memiliki serabtserabutakar di bagian atasnya** Adapun

bentuk akar tanamanbayam hijau (Amaranthustricolor L.) dapat dilihat pada

Gambar2.9.

Gambar2 9 Akar Bayam Iljlau (Amaranthustrlcolor L)%
b. Batang

Tanaman bayam memiliki batang tumbuh dengan tdgatas permukaan
tamah teba dan banyak menganduray. Batang bayam disertai deng#angkai
yang berbentuk bulaa dan remiliki permukaa opacus.Panjang tangkai ini
mencgpa 9.0 cm dan memiliki bagian tepi atau permukaan repandus. Batang
padatanamanni memiliki panjanghingga 0,51 meter dan memiliki percabangan
monopodial. Batang bayam berwarnakecoklatanabu-abu darjuga memiliki duri
halus dibagian pangka ujung batang tanamarmayam. Adapun bentuk batang

tanamarbayamhijau (Amaranthustricolor L.) dapatdilihat padaGambar2.10.

* HadisoegandaA. W, Bayam SayuranPenyamgga Petani Di Indonesia, (Bandung:
Balai PenelitianTanamanSayran,1996), h. 12.

4 Aprilia Fadjar, Yuk Makan Bayam.,h. 6 .
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Gambar2.10. Batang Bayamildu (Amaranthustricolor L.)*6
c. Daun
Daun berbentukbulat telur denganujung agak meruncing danuraturat
daun yangelas. Tanamanini memiliki daun tunggal, berwarnahijau muda dan
tua, berbentukbulat memanjangsertaoval. Panang daunpadabayan 1,56,0 cm
balkan lebih, dengan lebar 0,5-3,2 cm dan memiliki pangkal ujung daun

runcing sertabtusus. Adapun bentuk daun tanamanbayam hijjau (Amaranthus

tricolor L.) dapat dilihat pad&ambar2.11.

v
T

6 Rukmana,Bertanam Bayam dan Pengolahan Pasca Patéagyakarta:Kanisius, 1994),
h. 15.

“’Anna Selby, Makanan Berkhasiat25 Makanan Bergizi Superuntuk Kesehatan Prima.
(Jakarta Erlangga, 2004, h. 103.
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d. Bunga

Bungabayamberikuran kecil, berjumlah banyakerdiri dari daunbunga4-
5 buah, benangsari 5 dan bakal buah 2-3 buah. Bungatanamanbayam ini
memiliki kelamin tunggal dan berwamahijau tua Bunga keluar dari ujung-ujung
tanamanatau letiak daun yangtersusunsepertimdai yang tumbuh tegak dan
memiliki panjang mencapail,52,5 cm. Tanaman dapat berbunga sepanang
musim. Perkawinamya bersifatuniseksualyaitu dapatmenyerbuksendirimaupun
rnenyerbuksilang. Penyerbukarberlangsung denganbantuanangin dan serangga
Adapunbentukbungatanamarbayamhijau (Amaranthus tricolor L.) dapatdilihat

padaGambar2.12.

Gamb|2.12. Bunga Bayam ifdu
(Amaranthugricolor L.)*®
e. Buah dan Biji

Buah tanamanbayam hijau (Amaranthus tricolor L.) berbentukionjong
berwarnahijau. Tananan bayan memiliki biji berukuransangatkecil dan halus,

berbentukbulat,danberwarnacoklat tuasampai mengkilap sampa  hitam kelam

8 Anas D, Susik, Panduan Budidaya Tanaman Sayuran (Bogor: DepartemenAgronomi
danHolltikultura, 2006), h. 22.
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Adapunbentuk biji tanamanbayam hijau (Amaranthus tricolor L.) dapatdilihat

padaGambar2.13.

Gambar2.13. Bji Bayam Hjau
(Amaranthugricolor L.)*°

2. Klasifikasi Tanaman Bayam (Amaranthus tricolorL.)

Tanamanbayam hijau(Amaranthustricolor L.) merupakan jeis tanaman
sayuran daurntermasuk kedalam farnili Amaranthacea. Kedudukan tanaman
bayam hijjau (Amaranthus tricolor L. dalam taksonomi tumbuhan
diklasifikaskan sebagai berikut:

Klasifikasi
Kingdom : Plantae

Sub Kingdom Tracheobionta
Sub Divisi : Spermatophyta

Divisio : Magnoliophyta

Class : Magnoliophyta

Sub Classis : Caryophylidae

Family : Amaranthaca

Genus : Amaranthus

Spesies : Amaranthus tricolot.*®

9 Maryani H, Tanaman Obat untuk Mengatasi Penyakitip Usia Lanjut(Jakata: Agromedia
Pustaka, 2003), h. 22.

% Saparinto Grow Your Own Vegetobl es-Ponduan Praktis Menanam 14 Sayuran Konsumsi
Populer di Pekarangan(Y ogyakarta PenebarSwadaya, 2013), h. 27.
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3. Syarat Tumbuh Tanaman Bayam Hjau (Amaranthus tricolorL.)

Tanaman bayantocok ditanandi dataran tinggimakacurah hujannyguga
termasuk tinggi sebagasyarat pertumbuhanny&ebutuhan akan sinamatahari
untuk tanamanbayam cukup besar Pada tempat yang terlindungi (temaungi),
pertumbuhanbayam menjadi kurus dan meninggi akibatkurang mendapatsinar
maaharipenuh.Suhuudarayang sesuai untuk tanamanbayamberkisar antara 16
20°c. Kelembabarudara yangcocokuntuk tanamarbayamantara40-60%.

Jenis tanah yang sesuai untuk tanaman bayam adalah yang penting
kandungan haranyaterpenuhi.TanamanbayamterrnasukpekaterhadappH tanah.
pH tanah yang cocok adalahantara 67. Tanamanbayam sangat reakiti dengan
ketersediaarair di ddam tanah. Bayamtermasuktanamanyangmembutuhkarair
yang cukupuntuk pertumbuhanmya.”

4. Manfaat Tanaman Bayam Hijau (Amaranthus tricolorL.)

Bayam merupakanbahansayurandaun yang bergizi tinggi dan digemari
oleh semuadpisan masyarakat. Dalrayam dapatibuat berbagai sayurmayur,
bahkan disajikarsebagai hidangan mewah (elit). Di beberapagaraberkembang
bayam dipromosikan sebagai sumber protein nabati, karena berfungsi ganda bagi

pemenuhan kebutuhan gizi mauputegenan kesehatamasyarakat.>?

®! Rukmana,Bertanam Bayandan Pengolahan Pasca PandiYogyakarta:Kanisius, 1994),
h. 15.

%2 Aprilia Fadjar, Yuk Makan Bayarr(Jakarta GrarrediaPustaka Utama,2007), h. 6 .
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Bayammengandug antioksidarterkuat yang kaya akdreta-karoten Beta
karoten akan diubah menjadi vitamindh dalam tubuh Bayamjuga menganding
vitamin C danE. Bayam memperkuatsistem kekebalan tubuh sehingga tubuh
Jebih mudah untuk melawan infeks serta menetralkan racun akibat berbagai

sumber, sepertipolusi, stres, pestisid rokok, dan obatbatan beba®

D. Tanaman SawiHijau (Brasscajunceal.)

Sawi adalah sekelompok tumbuhan dari marga Brassica yang dimanfaatkan
daun atau bunganya sebagai bahan pangan (sayuran), baik segar maupun diolah.
Sawi mencakup beberapa spesies Brassica yang kladdagg mirip satu sama lain.

Di Indonesia penyebutan sawi biasanya mengacu pada sawi Biggg¢a juncea

L.) kelompok paradhensis, yang disebut juga sawi bakso, caisim, atau katsin

1. Deskripsi TanamanSawiHijau (Brasscajunceal..)
Susunartubuh (morfologi) tanamasawi hijau (Brassca juncea L.) terdiri atas
akar, batang, daun, bunga, buah, dan Bigapun deskripsi tanaam sawi hijau

(Brassca juncea L.) dapat dilihat pad&ambar2.14.

%3 Anna Selby, Makanan Berkhasiat25 Makaran Bergizi Superuntuk Kesehatan Prima
(Jakarta Erlangga, 2004, h. 103.

' Haryanto, Suhartini, Rahay, Teknik Penanaman Sawi hijau dan Selada Seara
Hidroponik, (Jakarta: Penebar Swadaya. 2007), h. 9
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Gambar2.14. Morfologi Tanaman
SawiHijau (Brassca juncea L.)*®

a. Akar
Sistem perakaran Sawi hijaumemiiki akar tunggang(radix primaria) dan
cabang-cabang akar yang bentuknya bulat panjang (siindris) menyebar ke semua
arah pada kedalaman antara 30-50 cm. Akar ini berfungsi antara lain menyerap air
dan zat makanan dari dalam tarmsh, serta merguatkan berdirinya batang
taraman Adapun bentuk akar tanamaawi hijau (Brassca juncea L.) dapat dilihat

pada Gamba2.15.

Gambar2.15.Bentuk Akar Tanaman
SawiHijau (Brassca juncea L.)*®

%5 cahyono, B, Teknik dan Strategi Budidaya Sawi Hijau (Pai-Tsai), (Yogyakarta: Yayasan
PustakaNusatamg, 2003, h.15.

% Haryanto, Suhartini, Rahayy Teknik Penanaman Sawi hijau dan Selada Seara
Hidroponk..., h. 13.
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b. Batang
Tanaman Sawi hijau memiiki batang (caulis) yang pendek dan beruas,
sehingga hampir tidak kelihatan. Batang berfungsi sebagai aat pembentuk dan
penopang berdirinya daun. Sawi hijauumumnya berdaun dengan strukiur daun halus,
tidak berbulu. Daun Sawi hijau memlentuk seperti sayap dan bertangkai panjang
yang membentuk piph. Adapun bentuk batang tanamsawi hijau (Brassca juncea

L.) dapat dilihat pad&ambar2.16.

Gambar2.16. Bentuk BatangTanaman
SawiHijau (Brassca juncea L.)*’
c. Daun
Daun taraman sawi hijau berbentuk bulat dan lonjong, lebar dan sempit,
ada yang berkerut-kerut (keriting), tidak berbulu, berwarna hijau muda, hijau
keputih- putihan sampai hijau tua. Daun memiiki tamgka daun panjang @n
pendek, sempit atau lebar berwarna puth sampai hijau, bersifat kuat dan halus.
Pelepah daun tersusunsaling memburgkus dengan pelepah-pelepah daun yang lebih
muda tetapi tetap membula. Adapun bentuk daun tanamaawi hijau (Brassca

juncea L.) dapat dilihat pad&ambar2.17.

> Cahyono, B, Teknik dan Strategi Budidaya Sawi Hijau (Pai-Tsali)..., h.17.
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a|2.17. Bentuk daunfanaman
SawiHijau (Brassca juncea L.)*®

d. Bunga
Struktur bunga sawi hijau tersusundalam tangkai bunga (inflorescentia)
yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga
terdiri atas empat helai kelopak daun, empat helai daun mahkota bunga
berwarna kunirg-cerah, empat relai benang sai, dansatu buah putikyang berongga
dua. Adapunbentuk akar tanamasawi hijau (Brassca juncea L.) dapat dilihat pada

Gambar2.18.

Gambar2.18.Bentuk BingaTanaman
SawiHijau (Brassca juncea L.)*

8 Haryanto, Suhartini, Rahayy Teknik Penanaman Sawi hijau dan Selada Seara
Hidroponik..., h. 14.

%9 Cahyono, B, Teknik dan Strategi Budida/a SawiHijau (Pai-Tsali)..., h. 17.
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